BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Proses penerapan media kodok melompat

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
pada siswa kelas Il SD Negeri Pagaran Sigatal, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kodok melompat dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan
yang sistematis dan melibatkan partisipasi aktif siswa. Pada tahap awal
pembelajaran, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan
materi penjumlahan dan pengurangan. Selanjutnya, peneliti memperkenalkan
media kodok melompat serta memberikan demonstrasi mengenai cara
penggunaan media dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan.
Setelah diberikan penjelasan dan demonstrasi, siswa diberikan kesempatan
untuk menggunakan media kodok melompat secara langsung. Siswa
mengamati bagian-bagian pada media dan menggunakannya untuk memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan,seperti jika menggunakan garis bilangan
maka ketika di tambah akan maju dan ketika di kurang kodok akan mundur.
Kegiatan penggunaan.media secara langsung memberikan pengalaman belajar
yang konkret sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari.
Selanjutnya, siswa diberikan latihan soal yang berkaitan dengan materi
penjumlahan dan pengurangan. Dalam menyelesaikan soal, siswa dapat
menggunakan media kodok melompat sebagai alat bantu untuk menentukan
jawaban. Peneliti memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa selama
kegiatan berlangsung. Kegiatan tersebut membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam penggunaan media.
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langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya dilakukan
berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Perbaikan dilakukan pada
cara penyampaian materi, pemberian contoh, serta bimbingan dalam
penggunaan media kodok melompat. Perbaikan tersebut membuat siswa lebih
aktif, antusias, dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih baik.
Dengan demikian, penggunaan media kodok melompat dapat membantu
menciptakan proses pembelajaran matematika yang lebih aktif, menarik, dan
konkret. Media kodok melompat juga memberikan kesempatan kepada siswa

untuk memahami materi melalui pengalaman

. Peningkatan pemahaman konsep menggunakan media kodok melompat

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kodok melompat dapat
meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pada siswa
kelas 11 SD Negeri 114 Pagaran Sigatal. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar siswa pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Pada tahap
prasiklus, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi
penjumlahan dan pengurangan masih belum optimal. Masih terdapat siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan. Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya tindakan
perbaikan melalui penggunaan media kodok melompat dalam pembelajaran
matematika. Setelah penggunaan media kodok melompat diterapkan pada
siklus 1, terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Siswa mulai menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami penjumlahan dan pengurangan.
Namun, berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, masih terdapat beberapa siswa
yang belum mencapai KKTP. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada
pelaksanaan pembelajaran siklus II.

Pada siklus 1l, penggunaan media kodok melompat dilakukan dengan

perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Siswa diberikan penjelasan
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yang lebih jelas, contoh yang lebih sederhana, serta kesempatan yang lebih
banyak untuk menggunakan media secara langsung. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media
kodok melompat dapat membantu siswa memahami konsep penjumlahan dan
pengurangann secara lebih konkret. Siswa menjadi lebih mudah
menghubungkan bentuk visual yang terdapat pada media dengan konsep
penjumlahan dan pengurangan yang sedang dipelajari. Selain itu, penggunaan
media juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan demikian, penggunaan media
kodok melompat dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan siswa kelas 1l SD Negeri 114 Pagaran Sigatal. Peningkatan
tersebut ditunjukkan melalui perubahan hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus
I, hingga siklus H serta meningkatnya keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.

B. Saran
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman
atau bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
yang akan datang, khususnya melalui penerapan media kodok melompat pada siswa
kelas 1l SD Negeri 114 Pagaran Sigatal. Oleh karena itu, berdasarkan uraian
kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Pihak Sekolah, penelitian tindakan kelas ini hendaknya dapat menjadi
acuan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Pihak sekolah
diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran inovatif seperti
media kodok melompat, khususnya dalam pembelajaran matematika, serta
memfasilitasi guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif,
konkret, dan menarik bagi siswa.

2. Bagi Guru, guru diharapkan dapat memanfaatkan media kodok melompat

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika, terutama pada
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materi penjumlahan dan pengurangan. Guru juga disarankan untuk menerapkan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan mengamati,
menggunakan, dan mempraktikkan media pembelajaran. Dengan demikian,
proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna, menarik, dan mudah
dipahami oleh siswa.

Bagi Siswa, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan serius dalam mengikuti
proses pembelajaran serta memanfaatkan media kodok melompat dengan baik.
Siswa juga diharapkan tidak ragu untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif
diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi
penjumlahan dan pengurangan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa mengenai
penggunaan media kodok melompat dalam pembelajaran matematika. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan media kodok melompat dengan bentuk dan
kegiatan yang lebih bervariasi serta mengkaji penerapannya pada materi
matematika lainnya atau pada jenjang kelas yang berbeda agar diperoleh hasil

penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 4. Modul Ajar Siklus I dan Siklus 11

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS Il SD/MI
KURIKULUM MERDEKA
SIKLUS |

Sub Tema: Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50 (2 Pertemuan)

PERTEMUAN 1: PENJUMLAHAN

2 JP (2 x 35 menit) — Model Pembelajaran: Demonstrasi

A. ldentitas Umum

Nama Penyusun . Muhammad Ismail Marzuki
NIM . 22160103

Nama Satuan Pendidikan : SDN 114 Pagaran Sigatal

Tahun Pelajaran . 2026

Kelas / Fase A

Semester 2 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Siklus 1 (Satu)

Sub Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50
Pertemuan Ty

Materi Pertemuan Ini . Penjumlahan Bilangan Cacah 1-50

Alokasi Waktu . 2 JP (2 x 35 menit)
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B. Kompetensi Awal

Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan bilangan cacah 1-50.

* Peserta didik mampu membaca dan menuliskan lambang bilangan dengan

benar.
 Peserta didik mampu membandingkan dua bilangan sederhana.

 Peserta didik mampu melakukan penjumlahan sederhana menggunakan benda
konkret.

 Peserta didik mampu melakukan pengurangan sederhana menggunakan benda
konkret.
* Peserta didik mampu menggunakan garis bilangan sederhana untuk

membantu menghitung.

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Gotong Royong

3. Mandiri
4. Berpikir Kritis
5. Kreatif

D. Materi Pokok

 Operasi hitung penjumlahan bilangan cacah 1-50.

 Operasi hitung pengurangan bilangan cacah 1-50.
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« Penggunaan media Katak Melompat pada garis bilangan untuk memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan.

E. Sarana dan Prasarana

« Sumber Belajar:
- Buku Panduan Guru
- Buku Siswa, Kementerian Pendidik
- Lingkungan sekitar sebagal s& a‘l jar
+ Buku dan alat tulis
« Papan tulis dan spldoll ]
erja Peserla’Dldlk (LKPD) ~J

at (garis bilangan 1-50 o
digerakkan)

Demonstrasi

H. Metode Pembelajaran
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Demonstrasi, tanya jawab, praktik, dan diskusi.

I. Capaian Pembelajaran

* Peserta didik memahami dan menggunakan konsep penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah sampai dengan 25.

 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan menggunakan media garis bilangan
(Katak Melompat).

J. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan konsep penjumlahan bilangan cacah 1-50

dengan benar.

 Peserta didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah 1-50

dengan tepat melalui demonstrasi guru.

» Peserta didik mampu menggunakan media Katak- Melompat pada garis

bilangan untuk menyelesaikan soal penjumlahan.

 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan penjumlahan bilangan 1-50.

 Peserta didik mampu menunjukkan keaktifan dan antusiasme dalam

mengikuti pembelajaran matematika.

K. Pemahaman Bermakna
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Peserta didik memahami bahwa penjumlahan merupakan operasi hitung yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menentukan jumlah suatu bilangan
(1-50), dan dapat dipelajari dengan mudah melalui media Katak Melompat pada

garis bilangan.

L. Pertanyaan Esensial

« Jika Kira memetik 8 jambu air lalu memetik lagi 7 jambu air, berapa banyak

Jambu air Kira sekarang?

« Bagaimana cara kalian menemukan jawabannya menggunakan katak yang

melompat maju?

M. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.

b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

¢. Guru menyiapkan kondisi kelas agar siap belajar.

d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang
penjumlahan yang pernah dipelajari atau dijumpai peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

f. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari

penjumlahan bilangan 1-50 dalam kehidupan sehari-hari.

g. Guru memperkenalkan kembali media Katak Melompat yang akan digunakan

dalam pembelajaran.
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Kegiatan Inti (50 menit)
Orientasi

h. Guru menjelaskan konsep dasar penjumlahan bilangan cacah 1-50.

i. Guru menunjukkan media Katak Melompat berupa garis bilangan 1-50 dan

katak yang dapat digerakkan.
Demonstrasi

j. Guru mendemonstrasikan langkah demi langkah cara meletakkan katak pada
garis bilangan dan menggerakkannya ke arah maju untuk menyelesaikan soal
penjumlahan (misalnya 24 + 18, katak diletakkan pada angka 24 lalu
melompat maju sebanyak 18 langkah pada garis bilangan 1-50 sehingga
berhenti di angka 42).

k. Guru menjelaskan bahwa lompatan maju menunjukkan penjumlahan.

I. Guru memberikan 2-3 contoh soal penjumlahan bilangan 1-50 dan

mendemonstrasikannya langsung menggunakan media di depan kelas.
Praktik dan Diskusi
m.Peserta didik mengamati demonstrasi guru dengan saksama.

n. Peserta didik secara bergantian maju ke depan untuk mencoba
mendemonstrasikan sendiri cara menyelesaikan soal penjumlahan

menggunakan media Katak Melompat.

0. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan saat

mendemonstrasikan.
p. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

g. Peserta didik mengerjakan LKPD yang berisi soal penjumlahan bilangan
cacah 1-50.

r. Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD.



110

Evaluasi
s. Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

t. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara mandiri.

Kegiatan Penutup (10 menit)

u. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi penjumlahan menggunakan
media Katak Melompat.
v. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

w. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan

kesan dan pengalaman belajar.

X. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya, yaitu materi

pengurangan bilangan cacah.
y. Guru mengajak peserta didik berdoa.

z. Guru mengucapkan salam penutup.

N. Asesmen

Asesmen Awal

Penilaian awal didapatkan dari pertanyaan pemantik dan jawaban dari peserta
didik.

Asesmen Formatif

Penilaian peserta didik selama demonstrasi, praktik menggunakan media Katak

Melompat, dan diskusi di kelas.

Asesmen Sumatif
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Penilaian hasil pengerjaan LKPD dan soal evaluasi individu pada setiap
pertemuan.

O. Refleksi

 Apa saja kegiatan yang telah kita lakukan hari ini?
+ Kegiatan manakah yang kamu sukai? Mengapa?

« Manakah kegiatan yang terasa su t/rﬁy ? Mengapa?

» Apakah kalian senang dengan k#} t jar hari ini?
« Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang

akan kalian berikan p:1d yang kali a]<ukan untuk memahami materi

L- ~J
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PERTEMUAN 2: PENGURANGAN

2 JP (2 x 35 menit) — Model Pembelajaran: Demonstrasi

A. ldentitas Umum

Nama Penyusun

NIM

Nama Satuan Pendidikan :

Tahun Pelajaran
Kelas / Fase
Semester

Mata Pelajaran
Siklus

Sub Tema
Pertemuan

Materi Pertemuan Ini

Alokasi Waktu

Muhammad Ismail Marzuki

: 22160103

SDN 114 Pagaran Sigatal

2026

/A

. 2 (Genap)

Matematika

| (Satu)

: Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50
» 2
: Pengurangan Bilangan-Cacah 1-50

2 JP (2 x 35 menit)

B. Kompetensi Awal

* Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan bilangan cacah 1-50.

» Peserta didik mampu membaca dan menuliskan lambang bilangan dengan

benar.

 Peserta didik mampu membandingkan dua bilangan sederhana.
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* Peserta didik mampu melakukan penjumlahan sederhana menggunakan benda
konkret.

+ Peserta didik mampu melakukan pengurangan sederhana menggunakan benda
konkret.

 Peserta didik mampu menggunakan garis bilangan sederhana untuk

membantu menghitung.

C. Profil Pelajar Pancasila

. Beriman, bertakwa terhadap TuhanYang Maha Esa dan berakhlak mulia

. Gotong Royong

1
2
3. Mandiri
4. Berpikir Kritis
9)

. Kreatif

D. Materi Pokok

» Operasi hitung penjumlahan bilangan cacah 1-50.

 Operasi hitung pengurangan bilangan cacah 1-50.

» Penggunaan media Katak Melompat pada garis bilangan untuk memahami

konsep penjumlahan dan pengurangan.

E. Sarana dan Prasarana

» Sumber Belajar:
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- Buku Panduan Guru

- Buku Siswa, Kementerian Pendidikan

- Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
 Buku dan alat tulis
+ Papan tulis dan spidol
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

» Media Katak Melompat (garis bilangan 1-50 dan replika katak yang dapat
digerakkan)

F. Target Peserta Didik I

eguler / tﬁ[rl?al kelas 11 SD.

I. Capaian Pembelajaran
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* Peserta didik memahami dan menggunakan konsep penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah sampai dengan 25.

» Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan menggunakan media garis bilangan
(Katak Melompat).

J. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan konsep pengurangan bilangan cacah 1-50

dengan benar.

Peserta didik mampu melakukan operasi pengurangan bilangan cacah 1-50

dengan tepat melalui demonstrasi guru.

 Peserta didik mampu menggunakan media Katak Melompat pada garis
bilangan untuk menyelesaikan soal pengurangan.
+ Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan pengurangan bilangan 1-50.

» Peserta didik mampu menunjukkan keaktifan dan antusiasme dalam

mengikuti pembelajaran matematika.

K. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa pengurangan merupakan operasi hitung yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menentukan selisih suatu bilangan
(1-50), dan dapat dipelajari dengan mudah melalui media Katak Melompat pada
garis bilangan.
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L. Pertanyaan Esensial

+ Jika Kira mempunyai 20 jambu air lalu memberikan 6 jambu air kepada

temannya, berapa sisa jambu air Kira?

» Bagaimana cara kalian menemukan jawabannya menggunakan katak yang

melompat mundur?

M. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a.
b.
C.

d.

Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
Guru menyiapkan kondisi kelas agar siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang
pengurangan yang pernah dipelajari atau dijumpai peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru memotivasi pesertadidik dengan menjelaskan manfaat mempelajari

pengurangan bilangan 1-50 dalam kehidupan sehari-hari.

Guru memperkenalkan kembali media Katak Melompat yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti (50 menit)

Orientasi

a. Guru menjelaskan konsep dasar pengurangan bilangan cacah 1-50.
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b. Guru menunjukkan media Katak Melompat berupa garis bilangan 1-50

dan katak yang dapat digerakkan.

Demonstrasi

c. Guru mendemonstrasikan langkah demi langkah cara meletakkan katak
pada garis bilangan dan menggerakkannya ke arah mundur untuk
menyelesaikan soal pengurangan (misalnya 45 - 19, katak diletakkan
pada angka 45 lalu melompat mundur sebanyak 19 langkah pada garis
bilangan 1-50 sehingga berhenti di angka 26).

d. Guru menjelaskan bahwa lompatan mundur menunjukkan pengurangan.

e. Guru memberikan 2-3 contoh soal pengurangan bilangan 1-50 dan

mendemonstrasikannya langsung menggunakan media di depan kelas.
Praktik dan Diskusi

f. Peserta didik mengamati demonstrasi guru dengan saksama.

g. Peserta didik secara bergantian maju ke depan untuk mencoba
mendemonstrasikan sendiri cara menyelesaikan soal pengurangan

menggunakan media Katak Melompat.

h. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan saat

mendemonstrasikan.
I. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

J. Peserta didik mengerjakan LKPD yang berisi soal pengurangan bilangan
cacah 1-50.

k. Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD.
Evaluasi

I. Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengetahui pemahaman

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

m. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara mandiri.



Kegiatan Penutup (10 menit)

a.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pengurangan
menggunakan media Katak Melompat.

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan

kesan dan pengalaman belajar.
Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya.
Guru mengajak peserta didik berdoa.

Guru mengucapkan salam penutup.
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N. Asesmen

Asesmen Awal

Penilaian awal didapatkan dari pertanyaan pemantik dan jawaban dari peserta

didik.

Asesmen Formatif

Penilaian peserta didik selama demonstrasi, praktik menggunakan media Katak

Melompat, dan diskusi di kelas.

Asesmen Sumatif

Penilaian hasil pengerjaan LKPD dan soal evaluasi individu pada setiap

pertemuan.

O. Refleksi
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« Apa saja kegiatan yang telah kita lakukan hari ini?

« Kegiatan manakah yang kamu sukai? Mengapa?

« Manakah kegiatan yang terasa sulit/mudah? Mengapa?
+ Apakah kalian senang dengan kegiatan belajar hari ini?

« Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang

akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi

ini?
Diketahui Wali Kelas 11 Panyabungan, 2026
Mahasiswa STAIN
MADINA
Nadya Febri Lubis, S.Pd Muhammad Ismail Marzuki

NIM. 22160015
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS Il SD/MI

KURIKULUM MERDEKA

SIKLUS I

Sub Tema: Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50 (2 Pertemuan)

PERTEMUAN 1: PENJUMLAHAN
2 JP (2 x 35 menit) — Model Pembelajaran: Demonstrasi

A. ldentitas Umum

Nama Penyusun

NIM

Nama Satuan Pendidikan :

. 2026

Tahun Pelajaran
Kelas / Fase
Semester

Mata Pelajaran
Siklus

Sub Tema
Pertemuan

Materi Pertemuan Ini

Alokasi Waktu

Muhammad Ismail Marzuki

;22160103

SDN 114 Pagaran Sigatal

/A

: 2 (Genap)

Matematika

Il (Dua)

:-~Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50
: ldari2
: Penjumlahan Bilangan Cacah 1-50

: 2 JP (2 x 35 menit)

B. Kompetensi Awal

» Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan bilangan cacah 1-50.
* Peserta didik mampu membaca dan menuliskan lambang bilangan dengan

benar.
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 Peserta didik mampu membandingkan dua bilangan sederhana.

* Peserta didik mampu melakukan penjumlahan sederhana menggunakan benda
konkret.

« Peserta didik mampu melakukan pengurangan sederhana menggunakan benda
konkret.

 Peserta didik mampu menggunakan garis bilangan sederhana untuk
membantu menghitung.

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Gotong Royong

3. Mandiri

4. Berpikir Kritis

5. Kreatif

D. Materi Pokok

 Operasi hitung penjumlahan bilangan cacah 1-50.
» Operasi hitung pengurangan bilangan cacah 1-50.

» Penggunaan media Katak Melompat pada garis bilangan untuk memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan.

E. Sarana dan Prasarana

« Sumber Belajar:
- Buku Panduan Guru
- Buku Siswa, Kementerian Pendidikan
- Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
» Buku dan alat tulis
+ Papan tulis dan spidol
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

» Media Katak Melompat (garis bilangan 1-50 dan replika katak yang dapat
digerakkan)
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F. Target Peserta Didik

Peserta didik reguler / tipikal kelas Il SD.

G. Model Pembelajaran

Demonstrasi

H. Metode Pembelajaran

Demonstrasi, tanya jawab, praktik, dan diskusi.

I. Capaian Pembelajaran

» Peserta didik memahami dan menggunakan konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sampai dengan 25.

 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan menggunakan media garis bilangan
(Katak Melompat).

J. Tujuan Pembelajaran

 Peserta didik mampu menjelaskan konsep penjumlahan bilangan cacah 1-50
dengan benar.

« Peserta didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah 1-50
dengan tepat melalui demonstrasi guru.

* Peserta didik mampu menggunakan media Katak Melompat pada garis
bilangan untuk menyelesaikan soal penjumlahan.

 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan penjumlahan bilangan 1-50.

 Peserta didik mampu menunjukkan keaktifan dan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran matematika.
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K. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa penjumlahan merupakan operasi hitung yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menentukan jumlah suatu bilangan
(1-50), dan dapat dipelajari dengan mudah melalui media Katak Melompat pada
garis bilangan.

L. Pertanyaan Esensial

+ Jika Kira memetik 8 jambu air lalu memetik lagi 7 jambu air, berapa banyak
jambu air Kira sekarang?

« Bagaimana cara kalian menemukan jawabannya menggunakan katak yang
melompat maju?

M. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

¢. Guru menyiapkan kondisi kelas agar siap belajar.

d

. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan.materi penjumlahan bilangan
cacah yang telah dipelajari pada siklus sebelumnya dengan cakupan bilangan
yang lebih luas, yaitu 1-50.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

f. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari
penjumlahan bilangan 1-50 dalam kehidupan sehari-hari.

g. Guru mengulas kembali secara singkat cara kerja media garis bilangan dan
Katak Melompat, serta menyampaikan bahwa seluruh peserta didik akan
mendapat kesempatan praktik secara bergiliran.

Kegiatan Inti (50 menit)
Orientasi
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h. Guru menjelaskan konsep dasar penjumlahan bilangan cacah 1-50 sebagai
kelanjutan dari materi siklus sebelumnya dengan cakupan bilangan yang lebih
tinggi.

i. Guru menunjukkan media Katak Melompat berupa garis bilangan 1-50 dan
katak yang dapat digerakkan.

Demonstrasi

J. Guru mendemonstrasikan langkah demi langkah cara meletakkan katak pada
garis bilangan dan menggerakkannya ke arah maju untuk menyelesaikan soal
penjumlahan (misalnya 9 + 6, katak diletakkan pada angka 9 lalu melompat
maju sebanyak 6 langkah pada garis bilangan 1-50 sehingga berhenti di angka
15), dengan instruksi yang disampaikan lebih rinci dan perlahan agar lebih
mudah diikuti peserta didik.

k. Guru menjelaskan bahwa lompatan maju menunjukkan penjumlahan.

I. Guru memberikan 2-3 contoh soal penjumlahan bilangan 1-50 dan
mendemonstrasikannya langsung menggunakan media di depan kelas.

m.Sebelum masuk ke praktik mandiri, guru memberikan latihan terbimbing
dengan mendampingi beberapa peserta didik secara langsung dalam
menentukan posisi awal dan jumlah langkah lompatan pada garis bilangan.

Praktik dan Diskusi

n. Peserta didik mengamati demonstrasi guru dengan saksama.

0. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil dan secara bergiliran maju ke
depan kelas untuk mencoba mendemonstrasikan sendiri cara menyelesaikan
soal penjumlahan menggunakan media Katak Melompat, dengan giliran yang
diatur secara terstruktur agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan
yang merata.

p. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan saat
mendemonstrasikan, dengan pendampingan yang lebih terarah.

g. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

r. Peserta didik mengerjakan LKPD yang berisi soal penjumlahan bilangan
cacah 1-50.

s. Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD.
Evaluasi

t. Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

u. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara mandiri.

Kegiatan Penutup (10 menit)
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v. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi penjumlahan menggunakan
media Katak Melompat.

w. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

X. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
kesan dan pengalaman belajar.

y. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya, yaitu materi
pengurangan bilangan cacah.

z. Guru mengajak peserta didik berdoa.
aa. Guru mengucapkan salam penutup.

N. Asesmen

Asesmen Awal

Penilaian awal didapatkan dari pertanyaan pemantik dan jawaban dari peserta
didik.

Asesmen Formatif

Penilaian peserta didik selama demonstrasi, praktik menggunakan media Katak
Melompat, dan diskusi di kelas.

Asesmen Sumatif

Penilaian hasil pengerjaan LKPD dan soal evaluasi individu pada setiap
pertemuan.

|

" 0. Refleksi

+ Apa saja kegiatan yang telah kita lakukan hari ini?

+ Kegiatan manakah yang kamu sukai? Mengapa?

« Manakah kegiatan yang terasa sulit/mudah? Mengapa?
+ Apakah kalian senang dengan kegiatan belajar hari ini?

« Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi
ini?
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PERTEMUAN 2: PENGURANGAN
2 JP (2 x 35 menit) — Model Pembelajaran: Demonstrasi

A. ldentitas Umum

Nama Penyusun

NIM

Nama Satuan Pendidikan :

Tahun Pelajaran
Kelas / Fase
Semester

Mata Pelajaran
Siklus

Sub Tema
Pertemuan

Materi Pertemuan Ini

Alokasi Waktu

Muhammad Ismail Marzuki

22160103

SDN 114 Pagaran Sigatal

. 2026

/A

. 2 (Genap)

Matematika

Il (Dua)

: Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 1-50
N
. Pengurangan Bilangan Cacah 1-50

2P (2 x 35 menit)

B. Kompetensi Awal

 Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan bilangan cacah 1-50.

* Peserta didik mampu membaca dan menuliskan lambang bilangan dengan

benar.

 Peserta didik mampu membandingkan dua bilangan sederhana.
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* Peserta didik mampu melakukan penjumlahan sederhana menggunakan benda
konkret.

+ Peserta didik mampu melakukan pengurangan sederhana menggunakan benda
konkret.

 Peserta didik mampu menggunakan garis bilangan sederhana untuk

membantu menghitung.

C. Profil Pelajar Pancasila

. Beriman, bertakwa terhadap TuhanYang Maha Esa dan berakhlak mulia

. Gotong Royong

1
2
3. Mandiri
4. Berpikir Kritis
9)

. Kreatif

D. Materi Pokok

» Operasi hitung penjumlahan bilangan cacah 1-50.

 Operasi hitung pengurangan bilangan cacah 1-50.

» Penggunaan media Katak Melompat pada garis bilangan untuk memahami

konsep penjumlahan dan pengurangan.

E. Sarana dan Prasarana

» Sumber Belajar:
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- Buku Panduan Guru

- Buku Siswa, Kementerian Pendidikan

- Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
 Buku dan alat tulis
+ Papan tulis dan spidol
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

» Media Katak Melompat (garis bilangan 1-50 dan replika katak yang dapat
digerakkan)

F. Target Peserta Didik I

eguler / tﬁ[rl?al kelas 11 SD.

I. Capaian Pembelajaran
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* Peserta didik memahami dan menggunakan konsep penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah sampai dengan 25.

» Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan menggunakan media garis bilangan
(Katak Melompat).

J. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan konsep pengurangan bilangan cacah 1-50

dengan benar.

Peserta didik mampu melakukan operasi pengurangan bilangan cacah 1-50

dengan tepat melalui demonstrasi guru.

 Peserta didik mampu menggunakan media Katak Melompat pada garis
bilangan untuk menyelesaikan soal pengurangan.
+ Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan pengurangan bilangan 1-50.

» Peserta didik mampu menunjukkan keaktifan dan antusiasme dalam

mengikuti pembelajaran matematika.

K. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa pengurangan merupakan operasi hitung yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menentukan selisih suatu bilangan
(1-50), dan dapat dipelajari dengan mudah melalui media Katak Melompat pada
garis bilangan.



130

L. Pertanyaan Esensial

+ Jika Kira mempunyai 20 jambu air lalu memberikan 6 jambu air kepada

temannya, berapa sisa jambu air Kira?

» Bagaimana cara kalian menemukan jawabannya menggunakan katak yang

melompat mundur?

M. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a.

b.

Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
Guru menyiapkan kondisi kelas agar siap belajar.

Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi pengurangan
bilangan cacah yang telah dipelajari pada siklus sebelumnya dengan

cakupan bilangan yang lebih luas, yaitu 1-50.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari

pengurangan bilangan 1-50 dalam kehidupan sehari-hari.

Guru mengulas kembali secara singkat cara kerja media garis bilangan dan
Katak Melompat, serta menyampaikan bahwa seluruh peserta didik akan

mendapat kesempatan praktik secara bergiliran.

Kegiatan Inti (50 menit)

Orientasi
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a. Guru menjelaskan konsep dasar pengurangan bilangan cacah 1-50 sebagai

kelanjutan dari materi siklus sebelumnya dengan cakupan bilangan yang

lebih tinggi.

b. Guru menunjukkan media Katak Melompat berupa garis bilangan 1-50 dan

katak yang dapat digerakkan.

Demonstrasi

C.

Guru mendemonstrasikan langkah demi langkah cara meletakkan katak
pada garis bilangan dan menggerakkannya ke arah mundur untuk
menyelesaikan soal pengurangan(misalnya 18 - 7, katak diletakkan pada
angka 18 lalu melompat mundur sebanyak 7 langkah pada garis bilangan
1-50 sehingga berhentidi angka 11), dengan instruksi yang disampaikan

lebih rinci dan perlahan agar lebih mudah diikuti peserta didik.
Guru menjelaskan bahwa lompatan mundur menunjukkan pengurangan.

Guru memberikan 2-3 contoh soal pengurangan bilangan 1-50 dan
mendemonstrasikannya langsung menggunakan media di depan kelas.

Sebelum masuk ke praktik mandiri, guru memberikan latihan terbimbing
dengan mendampingi beberapa peserta didik secara langsung dalam
menentukan posisi awal dan jumlah langkah lompatan pada garis

bilangan.

Praktik dan Diskusi

Peserta didik mengamati demonstrasi guru dengan saksama.

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil dan secara bergiliran maju
ke depan kelas untuk mencoba mendemonstrasikan sendiri cara
menyelesaikan soal pengurangan menggunakan media Katak Melompat,
dengan giliran yang diatur secara terstruktur agar seluruh peserta didik

memperoleh kesempatan yang merata.
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i.  Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan saat

mendemonstrasikan, dengan pendampingan yang lebih terarah.
J. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

k. Peserta didik mengerjakan LKPD yang berisi soal pengurangan bilangan
cacah 1-50.

I.  Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD.

Evaluasi

m. Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengetahui pemahaman

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

n. Peserta didik mengerjakan-soal evaluasi secara mandiri.

Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pengurangan
menggunakan media Katak Melompat.

b. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan

kesan dan pengalaman belajar.
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik berdoa.

f.  Guru mengucapkan salam penutup.

N. Asesmen

Asesmen Awal



133

Penilaian awal didapatkan dari pertanyaan pemantik dan jawaban dari peserta
didik.
Asesmen Formatif

Penilaian peserta didik selama demonstrasi, praktik menggunakan media Katak

Melompat, dan diskusi di kelas.
Asesmen Sumatif

Penilaian hasil pengerjaan LKPD dan soal evaluasi individu pada setiap

pertemuan.

O. Refleksi

» Apa saja kegiatan yang ;elah kita lakukan hari ini?

» Kegiatan manakah yang kamu sukai? Mengapa?

» Manakah kegiatan yang terasa sulit/mudah? Mengapa?
» Apakah kalian senang dengan kegiatan belajar hari ini?

» Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi

ini?
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Diketahui Wali Kelas 11 Panyabungan, 2026

peneliti

Nadya Febri Lubis, S.Pd Muhammad Ismail Marzuki

NIM. 22160015
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Lampiran 5. Absensi Siswa kelas 2 SD Negeri 114 Pagaran Sigatal




Lampiran 6. Dokumentasi
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Siklus |
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Siklus 1l
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Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus

139

No Aspek yang Diamati Skorl 2 3 4| Keterangan
A. Kegiatan Pendahuluan
1 Pesgrta didik menjawab salam dan berdoa bersama dengan 4 Sangat Baik
tertib
2 Peserta didik menunjukkan kesiapan mengikuti pembelajaran 4 Sangat Baik
3 Peserta didik merespons pertanyaan apersepsi yang diajukan 3 Baik
guru
4 Peserta d_|d|k memperr_]atlk_an penyampaian tujuan 3 Sangat Baik
pembelajaran dan motivasi dari guru
B. Kegiatan Inti — Orientasi dan Demonstrasi
Peserta didik memperhatikan penjelasan konsep .
5 i ) . 3 Baik
penjumlahan/pengurangan yang disampaikan guru
5 Peserta didik mengamati demonstrasi guru menggunakan 3 Baik
media Katak Melompat dengan saksama
7 P_eserta didik _memperhatlkan contoh soal yang 3 Baik
didemonstrasikan guru
C. Kegiatan Inti— Praktik dan Diskusi
8 Peserta didik antusias saat menggunakan/mencoba media 2 Sangat Baik
Katak Melompat
9 Peserta didik maju secara bergiliran mempraktikkan media 2 cuku
Katak Melompat dengan benar P
10 Peserj[a didik aktif bertanya kepada guru saat mengalami 2 Cukup
kesulitan
11 Peserta didik mengerjakan LKPD secara mandiri/kelompok 2 Cukup

dengan sungguh-sungguh
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No Aspek yang Diamati Skorl 2 3 4| Keterangan
12 Peserta didik ikut serta membahas jawaban LKPD bersama 2 Baik
guru
D. Kegiatan Penutup
13 Peserta didik ikut menyimpulkan materi pembelajaran bersama 2 Cukup
guru
14 Peserta didik menyampaikan kesan dan pengalaman belajar 2 Baik
15 Peserta didik berdoa dan menjawab salam penutup dengan 3 sangat Baik

tertib

JUMLAH

aktivitas siswa kemudian dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

M
= 0,
A% = 5= X 100%
Keterangan:

A% = Persentase aktivitas peserta didik
M = Skor aktivitas hasil observasi

SMI = Skor Maksimal Ideal Lembar Observasi

Skor Maksimal Ideal (SMI) =15 x 4 =60
Maka, Hasilnya = A% = g X 100%

= 66,66%
Jika di bulatkan menjadi 67%
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
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No Aspek yang Diamati Skorl 2 3 4 | Keterangan
A. Kegiatan Pendahuluan
1 Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama dengan tertib 4 ;Z?Eat
2 Peserta didik menunjukkan kesiapan mengikuti pembelajaran 4 Sg;?s t
. . 1. Sangat
3 Peserta didik merespons pertanyaan apersepsi yang diajukan guru 4 Baik
4 Peserta didik memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran 4 Sangat
dan motivasi dari guru Baik
B. Kegiatan Inti — Orientasi dan Demonstrasi
5 Peserta didik memperhatikan penjelasan konsep 4 Sangat
penjumlahan/pengurangan yang disampaikan guru Baik
6 Peserta didik mengamati demonstrasi guru menggunakan media 4 Sangat
Katak Melompat dengan saksama Baik
7 Peserta didik memperhatikan contoh soal yang didemonstrasikan 4 Sangat
guru Baik
C. Kegiatan Inti — Praktik dan Diskusi
8 Peserta didik antusias saat menggunakan/mencoba media Katak 4 Sangat
Melompat Baik
Peserta didik maju secara bergiliran mempraktikkan media Katak Sangat
9 4 :
Melompat dengan benar Baik
10 | Peserta didik aktif bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan 3 Baik
11 Peserta didik mengerjakan LKPD secara mandiri/kelompok 3 Baik

dengan sungguh-sungguh
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No Aspek yang Diamati Skorl 2 3 4 | Keterangan
12 | Peserta didik ikut serta membahas jawaban LKPD bersama guru 4 S;Qﬁ(at
D. Kegiatan Penutup

13 Peserta didik ikut menyimpulkan materi pembelajaran bersama 4 Sangat
guru Baik

14 | Peserta didik menyampaikan kesan dan pengalaman belajar 3 Baik

15 | Peserta didik berdoa dan menjawab salam penutup dengan tertib 4 SSZ?; t
JUMLAH 50

Aktivitas siswa kemudian dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

M
- = 0
A% =i x 100%

Keterangan:
A% = Persentase aktivitas peserta didik

M = Skor aktivitas hasil observasi

SMI = Skor Maksimal Ideal Lembar Observasi

Skor Maksimal Ideal (SMI) =15 x 4 =60
Maka, Hasilnya = A% = :TO X 100%
=83,33%
Jika dibuatkan menjadi 83%
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Diketahui Wali Kelas 11 Panyabungan, 2026
Peneliti

ammad Ismail Marzuki
22160015

Nadya Febri Lubis, S.Pd
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Lampiran 9. Instrumen Tes Penjumlahan dan Pengurangan

A

M

banyak

gambar se
representasi bi
cacah sampai 50.

INSTRUMEN TES - PERTAMBAHAN DAN PENGURANGAN

Identitas Instrumen Tes
Nama Sekolah : SDN 114 Pagaran Sigatal

Mata Pelajaran : Matem:
Kelas / Fase .
Materi Pokok 5 'l? an Pengurangan e
Judul Penelitian/Skripsi : Ino mbelajaran Matematika Berbasis Media
Kodok Melompat D \(A Konsep Penjumlahan Dan
Pengurangan Siswa D Negeri Sigatal

Bentuk Instrum _ Ganda)

"l/,

juan untuk m aman siswa ten|
materi i media
bil si S i ini, dapat dike
ki iswa ye! operasi pertambahan
' menggunakan garis bilangan untuk me hasil perhi
menye: soal cerita sed pertam
peng sehari-hari

2'

Menentukan hasil C2 PG 345,678
operasi penjumlahan
dan pengurangan
berdasarkan gambar
maupun bilangan
cacah sampai 50,




@

3.

Menyelesaikan soal

cerita yang berkaitan

dengan penjumlahan

dan pengurangan

ls)ilangan cacah sampai
0.

C3

9,10,11,12,13, 14

4.

Menganalisis
penyelesaian masalah
penjumlahan dan
pengurangan serta
menentukan jawaban
yang tepat.

¢l

15,16,17,18,19.20
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Lampiran 10. Pernyataan Validator Instrumen 1

PERNYATAAN VALIDATOR ISNTRUMEN 1

0 Dengan Ini saya: -
Nama
Instansi

I:thv—a instrument penelitian dari

as tersebut, sudah dikonsultasikan

Masitoh hasibuan, M. Pd
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Lampiran 11. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
=== PETUALANGAN GARIS BILANGAN

Pertambahan dan Pengurangan Bilangan 1-50

Nama
Kelas > g
Tanggal ‘ - l
Kelompok I _
L—
@ TUJUAN PEMBELAJARAN

engenal garis bila rtahap dari

elakukan perta n de pa

akukan pengu n dengan pa

elesaikan sa ita sederhana.
Y

TA KENALAN DENGAN GARIS

-

1 2

Lengkapi bilangan yang hilang:

1I2I_I4l5l_I7I8I_110

56,_ ,8 __,10

* Tantangan: Lingkari bilangan yang lebih besar dari 6 pada garis bilangan di atas.
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# TAHAP 2 — PERTAMBAHAN 1-20

Ingat! Untuk pertambahan, kita bergerak atau melompat ke KANAN —[].

1,2 3 4 5|6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19| 20

Contoh: 4 + 3 = 7. Mulai dari 4, lalu melompat 3 langkah ke kanan.

2+4=
5+3= S
7+5= S A
9+6= I\_// LT |

=[] Gambarkan Iompatanmu[plg,a.ga.ris biIangan.d,j_qtar untuk soal: 6 +4 = .

<& TAHAP 3 — PENGURANGAN 1—

t! Untuk pengur k atau —[].
e 6 6 o o [ J [ o o e o o o
111 1 112 2.2/2(2 3
3456 0/123456/7890 3/4|5 0
-3=7 i dari elompat 3 langkah k
12 -
18-7=
25-6=
=[] Gambarkan lompatanmu s untuk soal: 20 - 8 =
& TAHAP 4 — AYO SAMPAI 50!

Sekarang garis bilangan kita semakin panjang. Gunakan untuk menyelesaikan pertambahan
dan pengurangan.
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® 6 6 6 6 6 oo o o o o o oo oo oo oo ©o °o oo oo o o o o o

13579
A\[] Bilangan genap ditampilkan sebagai titik panduan. Kamu dapat menuliskan bilangan
yang belum ada pada garis bilangan.

15+7=

23+9=

35-8=

42-15=

27 +13 =

50-17=

TAHAP 5 — AYO PECAHKAN SOAL CERITA

1. Rani mempunyai 12 permen. Ibu memberikan 8 permen lagi. Berapa jumlah permen Rani
sekarang?

Jawab: permen

2. Budi mempunyai 30 kelereng. la memberikan 12 kelereng kepada temannya. Berapa
kelereng Budi sekarang?

Jawab: kelereng

3. Buat satu soal cerita pertambahan atau pengurangan sendiri!

* AKU BISA!
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Aku bisa menggunakan garis bilangan. O © Bisa [ © Masih belajar
Aku bisa menjumlahkan. O © Bisa O ® Masih belajar
Aku bisa mengurangkan. O © Bisa O © Masih belajar
Aku bisa mengerjakan sampai 50. O © Bisa O © Masih belajar
ﬁ REFLEKSI
-
Bagian yang paling mudah menurutku: \ ‘ \ \
-
tl'A
|
Bagian yang masih sulit: | |
1 1

ajar bahwa ptga?garis bilangan, pertamba\f]an bergerak
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Lampiran 12. Scan Barcode Video Pembelajaran

Siklus | Pertemuan 1&2

Siklus Il Pertemuan 1&2

Ok 4101




Lampiran 13. Biodata Penulis

Nama Lengkap

Nim

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Agama

Program Studi

Riwayat Pendidikan

a. Tahun 2008-2013
b. Tahun 2013-2016
¢. Tahun 2016-2019
d. Tahun 2022-2026

Muhammad Ismail Marzuki
22160103

Tangerang, 18 September 2001
Laki-laki

JL. Bermula V11 Sipolu-polu
Islam

Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

: SD Negeri 077 Panyabungan
: MTsN Panyabungan

: SMA 1 Panyabungan

: STAIN Madina
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